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: 11643101390

TerfipatTanggal Lahir : Sitiung, 25 Juni 1996
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Juriisan : Illmu Komunikasi

Judgl:l Skripsi : Hierarki Pengaruh dalam Pemberitaan Pembakaran
c Lahan Oleh Syafrudin di Riaumandiri.co

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa penulisan skripsi ini berdasarkan
hasil penelitian, pemikiran dan pemaparan asli dari saya sendiri. Baik untuk
naskah laporan maupun kegiatan yang tercantum sebagai bagian dari skripsi ini.
Jika terdapat karya orang lain, saya akan mencantumkan sumber yang jelas.

Persyaratan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila dikemudian hari
terdapat perselisihan, penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini,
maka saya bersedia menerima sanksi dengan peraturan yang berlaku di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta

uné‘gng-undang yang berlaku.

- Demikian pertanyaan ini saya buat dengan keadaan sadar tanpa ada
w
paKsaan dari pihak manapun.

Pekanbaru, 3 Agustus 2021

M Ihsan Yurin
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Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk
dimunaqasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat
untuk mencapai gelar Sarjana llmu Komunikasi (S.Tkom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan dapat
dipanggil untuk diuji dalam siding ujian munaqasyah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Uiniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,
diucapkan terima kasih.

Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
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2. H.R. Sosbwantas KM 15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051
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Mengetahui :
Pembimbing,

e el |

Mustafa, S.Sos M.L.LKom
NIK. 130417024
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SURAT KETERANGAN LULUS
Nomor : Un.04/F.IV/PP.00.9/10846/2021
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- Dekan Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau dengan ini menerangkan bahwa :
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Nama : M. IHSAN YURIN

Nim - 11643101390

Tempat/Tgl.Lahir : Koto Agung Sitiung / 25 Juni 1996

Semester : XI (Sebelas)

Prodi : ILMU KOMUNIKASI

Konsentrasi : Tidak Ada

Judu(IDSkripsi - Hierarki Pengaruh dalam Pemberitaan Kebakaran Lahan oleh

= Syafrudin di Riaumandiri.co pada Januari-Maret 2020

Telah dinyatakan Lulus Ujian Sarjana (S1) yang diselenggarakan oleh Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada
tanggal 07 September 2021 dengan IPK 3.56 berprediket Sangat Memuaskan.

Demikian Surat keterangan ini dibuat dengan sebenamyé untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 14 Oktober 2021

Fosidi, S.Pd.,MA
1182009011006
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§ 1o PENGESAHAN UJIAN MUNAQASYAH
)
8 = Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Penguji Pada Ujian
S Munagasyah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
& dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:
¢ B
S Nanvwa :  Mhsan Yurin
5 NIM ;11643101390
@ Judub . Hierarki Pengaruh dalam Pemberitaan Kasus Pembakaran Lahan
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oleh Syafrudin di Riaumandiri.co pada Januari-Maret 2020

_Telah dimunaqasyahkan pada Pada Sidang Ujian Sarjana Fakultas Dakwah
dan]] Komumkasn UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada:

Hari : Selasa
Tanggal : 07 September 2021

Dapat diterima dan disetujui sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
S.LKom. pada Strata Satu (S1) Program Studi Ilmu Komunikasi di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
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Pekanbaru, 5 Oktober 2021.
Dekan,
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Imron Rosidi, S.Pd., MA., Ph.D
NIP.198111182009011006
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Nama : M lhsan Yurin
Jurgsan > llmu Komunikasi (Jurnalistik)
Judil :Hierarki Pengaruh dalam Pemberitaan Kasus Pembakaran
~ Lahan oleh Syafrudin di Riaumandiri.co pada Januari-Maret
(=
> 2020
@
c
w

Riagmandiri.co pada awal 2020 rutin memberitakan kasus pembakaran lahan yang
dilakdikan Syafrudin, petani Rumbai Pekanbaru. Proses penyusunan pemberitaan
Sya%)rudin tersebut mendapatkan sejumlah pengaruh dari internal dan eksternal
organisasi media tersebut. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
hierarki pengaruh dalam pemberitaan tentang kasus pembakaran lahan oleh
Syafrudin di Riaumandiri.co dan bagaimana faktor hierarki tersebut menjadi yang
paling dominan dalam pemberitaan tersebut. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah metodologi kualitatif deskriptif menggunakan teori hierarki
pengaruh yang dikembangkan oleh Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese.
Teori ini berbicara tentang bagaimana pengaruh internal dan eksternal sebuah
orgzgj)isasi media mempengaruhi pemberitaan sebuah media. Pada teori ini,
bebe.:}:apa tingkatan atau level, yaitu level individu, rutinitas media, organisasi
me(ga, ekstra media dan ideologi. Kelirna level tersebut memiliki keterkaitan satu
sama’lainnya. Data yang diperoleh berasal dari wawancara dengan Pemimpin
Redglgsi Riaumandiri. co, Nandra f Piliang, Reporter Rico Mardianto, dan Wakil
Bidélg Pendidikan PWI Riau, Hary B Khori’un. Tujuan dari penelitian ini adalah
unté‘(‘ mengetahui bagaimana hierarki pengaruh pada Riaumandiri. co dalam

penfberitaan kasus pembakaran lahan oleh Syafrudin tersebut.
9p]

o
Kat%:kunci: Kasus Kebakaran Lahan, Media Online, Hierarki Pengaruh
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2 ABSTRACT
A
QO
=
:Narge : M Ihsan Yurin
Depdrtment : Communication Studies (Journalistic)
Title. : Hierarchy of Influence in Reporting Cases of Land
= Burning by Syafrudin in Riaumandiri. co at January-
= March 2020
z
7))
c
w
L
QD

Riaumandiri. co at the beginning of 2019 routinely reported cases of land burning
by Safrudin, a Rumbai Pekanbaru farmer. The process of compiling Syafrudin's
news received several influences from internal and external media organizations.
The formulation of the problem in this study is, how is the hierarchy of influence
in the news about the land burning case by Syafrudin in Riaumandiri. co and how
the hierarchical factor becomes the most dominant in the news. The research
methodology used descriptive qualitative methodology using the hierarchy of
influence theory developed by Pamela J. Shoemaker and Stephen D. Reese. This
theory talks about how the internal and external influences of a media
orgf%ﬁization affect the reporting of a media. In this theory, there are several
Ieve§ or levels, namely the individual level, media routines, media organizations,
extr%media and ideology. All of these levels are related to each other. The data
obteEned came from interviews with the Chief Editor of Riaumandiri. co, Nandra f
PiIi:&g, Reporter Rico Mardianto, and Deputy for Education PWI Riau, Hary B
Khoéi"un. This study aims is to find out how the hierarchy of influence on

Ria%andiri.co in reporting the case of land burning by Syafrudin is.

Keywords: Land Fire Cases, Online Media, Hierarchy of Influence.
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Assadamu’alaikum Wr. WD.

lw e

- Puji syukur kepada Allah SWT berkat rahmat, hidayah, dan karunia-Nya

uepun 16unpuijiq e3dio yeH

@ kepé‘rcﬁa kita semua sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal skripsi dengan

un-

ajudul “Hierarki Pengaruh dalam Pemberitaan Kasus Pembakaran Lahan Oleh

ue

a Syagﬁ,ldin di Riaumandiri.co”.
w

> Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat pada program Strata-1 di
Proé?am Studi llmu Komukasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Maksud dan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk memenuhi
persyaratan kelulusan program Studi Strata | pada Jurusan lImu Komunikasi di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis menyadari bahwa
dalam menyusun laporan ini masih menemui beberapa kesulitan dan hambatan,
di samping itu juga menyadari bahwa penulisan laporan ini masih jauh dari
sempurna dan masih banyak kekurangan-kekurangan lainnya, maka dari itu

penl(J’I)is mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari semua pihak.

3]

or

@ Selanjutnya, tidak dapat penulis lupakan orang-orang yang telah banyak

I

berj‘{’gsa dalam hidup sehingga apapun pekerjaan selalu diawali dengan doa dan
restl.iaya, yaitu teristimewa kepada kedua orang tua ayahanda Dian Wahyudi,
jugag‘yang tak saya lupakan ibu saya Sulistyorini, serta adik kandung saya Salma
Aulig Yurin, dan Liyana Ashilah Yurin yang selalu mendorong agar penulisan
skriési ini terealisasi dengan baik. Dan untuk seluruh keluarga besar penulis
uca\@:an terima kasih yang sebesar-besarnya atas cinta dan kasih sayangnya

sehiggga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik.

el

= Oleh karena itu, pada kesempatan penulis mengucapkan terima kasih

S

kep%da pihak yang membantu dalam penyusunan laporan tugas akhir ini. Di

H -
antara lain:
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Bapak Prof. Khairunnas Rajab M. Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Imron Rosidi, S.Pd., Ma, selaku Dekan Fakultas Dakwah
Komunikasi UIN SUSKA Riau beserta kepada seluruh Pembantu
Dekan, Staf dan jajarannya.

Ibu Dra.Atjih Sukaesih M.Si selaku Ketua Prodi Ilmu Komunikasi dan
Bapak Yantos M.Si selaku Sekretaris Prodi IlImu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim.

Ibu Dra.Atjih Sukaesih M.Si selaku Pembimbing Akademik (PA)
penulis yang sudah membimbing penulis selama masa perkuliahan.
Bapak Mustafa, S.Sos M.l.Kom selaku pembimbing serta orang yang
saya hormati, juga orang tua kedua dikampus yang telah membantu
penulis dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini.

Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
memberikan ilmunya kepada penulis, serta seluruh staf dan karyawan
yang telah memberikan pelayanan kepada penulis selama perkuliahan.
Pimpinan dan Staf Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan dan fasilitas
kepada penulis dalam mencari dan mengumpulkan literatur yang
diperlukan terkait dengan skripsi yang dikaji.

Kepada para karyawan Riaumandiri.co, terutama Pemimpin Redaksi
Nandra F Piliang dan Reporter Rico Mardianto.

Kepada seluruh keluarga yang selalu mendukung baik moril dan
materil.
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BAB I

PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

Nk eydio yeH o

= Petani kecil asal Rumbai, Pekanbaru, Syafrudin ditangkap polisi pada
Marét 2019 sebab diduga melakukan pembakaran lahan. Saat ditangkap,
Syag)r)udin langsung divonis sebagai tersangka oleh penyidik Polsek Rumbai.
Kas@s Syafrudin dinilai sarat ketidakadilan oleh berbagai kalangan, sebab jika
masdlahnya adalah kerusakan lingkungan, maka Syafrudin yang hanya membakar
Iaha%) seluas 20x20 meter tidak sebanding dengan korporasi-korporasi besar yang
hingga kini proses hukumnya tidak jelas. Selain itu, secara hukum Syafrudin juga
dipayungi UU No 32 Tahun 2009 sebagai petani perorangan yang diizinkan
membakar lahan dengan syarat-syarat tertentu. Dalam persidangan, Syafrudin
terbukti tidak melanggar aturan tersebut dan divonis bebas oleh hakim.! Rentetan
peristiwa dan proses hukum kasus Syafrudin terekam dalam berita-berita yang
dimuat di media Riaumandiri.id selama beberapa bulan di tahun 2019.

¥ Riaumandiri.co adalah media online Pekanbaru yang mulai diluncurkan
pad% 2014. Beberapa media yang juga terbuki concern dengan kasus Syafrudin
deng}m menurunkan wartawan untuk mengawal terus persidangan di, antaranya
Ria@aos dan Greendradio. Namun, peneliti mengambil Riaumandiri.co sebagai
obje;;: yang diteliti sebab peneliti turut aktif berpartisipasi dalam kegiatan
peli@ltan Riaumandiri.co. Selain itu, Riaumandiri.co juga diketahui sering
mer@,runkan berita-berita yang dinilai sarat ketidakadilan, seperti kasus
kriﬁinalisasi Luthfi si pembawa bendera merah putih saat aksi demo September
Ialugkasus demo besar-besaran RKUHP dan RUU KPK, termasuk kasus-kasus

kek@asan seksual dan diskriminasi terhadap kaum minoritas.
=

9p]

L

! Riaizrr.nandiri.id, “Dukungan untuk Petani Rumbai Syafrudin Terus Mengalir”, diakses pada 17
Maret2020, https://www.riaumandiri.id/read/detail/80367/dukungan-untuk-petani-rumbai-
syafr’giin-terus-mengalir.
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g Dalam memproses pemberitaan, media, khususnya media online, tidak

1d19 NeH

'Iup@ dari berbagai pengaruh baik eksternal maupun internal keredaksian.
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indisidu pekerja alias reporter lapangan, rutinitas media, organisasi media, luar

medga, dan ideologi.? Teori ini dianggap penting sebab media diasumsikan punya

Buepun-6uepun 16u

impljkasi penting terhadap perubahan sosial.
c

w

& Teori hierarki pengaruh juga menarik sebab menjadi perspektif lain dari
penjélasan bahwa media bekerja secara netral dan pasif serta hanya melaporkan
realgt)as tanpa distorsi (positivistik). Sebaliknya, Shoemaker dan Reese justru

berangkat dari asumsi media berperan akif membentuk realitas.

Teori hierarki pengaruh, tidak bisa dikatakan tidak, juga mendukung
rahasia umum bahwa media tidaklah netral. Atau dalam bahasa yang lebih
eksrem, selalu memihak dalam setiap pemberitaannya. Dalam buku 9 Elemen
Jurnalisme karya Bill Kovach dan Roesentiel, dijelaskan bahwa tugas media
adalah melaporkan kebenaran fungsional, bukan filosofis.> Sebab kebenaran
fiosofis akan berbeda pada tiap-tiap individu termasuk orang-orang dalam

ker%aksian sebuah media yang dipengaruhi berbagai latar belakang.

wejs|

Di sebuah perusahaan media, ada tiga sisi yang harus saling terjaga dan
terkéi't agar bisnis media tidak hancur, yaitu pembaca, pemasang iklan, dan
masyarakat. Kepentingan masyarakat harus diletakkan yang paling utama, sebab
penaaca adalah bagian dari masyarakat yang daya bacanya akan ‘“dipinjamkan”
kep%a pengiklan. Dalam hal ini, pengiklan memang secara teknis menjadi
pelaﬁggan, akan tetapi kepentingannya di bawah tanggung jawab sosial media

9p]
terhgdap masyarakat. Media bisa saja menghantam kepentingan pengiklan sebab
Y

=
2 Pampgla J Shoemaker and Stephen D. Reese, Mediating The Message, Theories of Influnce on
MassMedia Content, (New York, USA: Longman Publisher, 1996), hal. 60

[+3]
¥ Kogach, Bill., Tom Rosentiel, Sembilan Elemen Jurnalisme, (Jakarta: Yayasan Pantau,
2006’)%hal 46

nery wise
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w

‘i’:bers%ggungan dengan kepentingan masyarakat, tapi seyogyianya tidak
O
isebeﬂiknya. Kepentingan masyarakat tidak boleh dikorbankan hanya demi
:kepéhtingan pengiklan. *

©

QO
3 Selain itu, dalam 9 Elemen Jurnalisme, Bill dan Roesentiel juga membahas

ojektifitas wartawan dalam sebuah media. Apakah wartawan mampu menjalani
-~

~tugasnya dengan objektif sedangkan memiliki latar bakang pendidikan, sosial,

Buepun 1Bunpuljiq e

agamda, kewarganegaraan, etik, pengalaman pribadi, bahkan menganut nilai-nilai

Buepun

berhc(gda dari peristiwaa yang diliputnya? Bill dan Roesentiel menjelasksan,
kon%p objektifitas tidak lagi dikenal di abad 19. Wartawan di zaman itu memakai
apaAjang disebut realisme. Orang abad 19 percaya, terus menggali fakta dan
mer?;){ajikannya begitu saja akan dapat membuka pintu kebenaran. Namun, pada
awal abad 20, dua wartawan New York Times, Walter Lippman dan Charlez Merz
khawatir pada naifnya realisme. Dua wartawan ini menulis analisis tentang
bagaimana latar belakang kulturan yang menimbulkan distorsi pada liputannya
tentang revolusi Rusia. Pada akhirnya, Lippman menekankan jurnalisme tidak
cukup hanya dilaporkan oleh “saksi mata tidak terlatih”. Niat baik dan usaha yang
jujur juga tidak cukup. Maka kata Lippman, metode jurnalisme, bukan
jurnalisnya, bisa objekif. Tapi objektifias bukan tujuan. Obektifitas adalah disiplin

dalagﬁ melakukan verifikasi. >

(g
—
w
et

Pada skala lokal, media online di Pekanbaru, Riaumandiri.id termasuk

e

mecE@ yang diduga berusaha membangun realitas lain atas realitas yang dibentuk
perrérintahan. Sebab, dalam laporan-laporan salah satu kasus yang dikawal
Rial,%handiri.id, yaitu kriminalisasi petani kecil asal Rumbai Pekanbaru,
Sya%udin, Riaumandiri.id terkesan berdiri di posisi mendukung vonis tidak
bersglah Syafrudin. Padahal, di persidangan jaksa berkali-kali menuding
Syaffhudin melanggar berbagai pasal dengan membakar lahan yang melewati batas

o
kev\@aran baku mutu udara.
=

4

55
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L
= = Berdasarkan latar belakang masalah di ataslah, maka skripsi ini disusun
O
'g.'dengﬁn judul “Hierarki Pengaruh dalam Pemberitaan Kasus Pembakaran
gLarﬁn Oleh Syafrudin di Riaumandiri.co”.
©
S
3 :
= J::‘.Z Penegasan Istilah
2 =
@ 2 Untuk menghindari kesalahan makna dan kerancuan penfsiran, maka
& =
apen@s memandang perlu adanya penjelasan sehingga maksud yang terkandung
O
=3
«

dalam penelitian ini akan memberikan batasan. Batasan yang dimaksud yaitu:
c
w
1. Bierarki dapat dipahami sebagai suatu susunan hal, baik itu objek nama, nilai,

@tegori, dan sebagainya, yang mana hal-hal tersebut dikemukakan sebagai
%Jerada di atas, di bawah, atau pada tingkat yang sama dengan yang lainnya.’
2. Pemberitaan adalah proses, cara, perbuatan memberitakan, melaporkan,
ataupun memberi laporan. ’
3. Riaumandiri.id adalah media online yang bertempat di Pekanbaru, berada di
bawah bendera Haluan Media Group (HMG). Riaumandiri.id diluncurkan

pertama kali pada 29 November 2014.2

1.3 Rumusan Masalah
L
1.§Bagaimana hierarki pengaruh dalam pemberitaan tentang kasus pembakaran

& lahan oleh Syafrudin di Riaumandiri.id?

sV
1.4 %ujuan dan Kegunaan Penelitian
G

=

1.4.5° Tujuan Penelitian
®
-

w
gntuk mengetahui bagaimana hierarki pengaruh pada Riaumandiri.id dalam
penfBeritaan kasus pembakaran lahan oleh Syafrudin.

uej[ng

61
Ibiek
" Ibid
®Riamandiri.id, “Tentang Kami”, diakses pada 17 Maret 2020,
http:zvvww.riaumandiri.id/read/about.
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Buepun-Buepun 1Bunpuijiq e3d1) ey

1.4.2 Kegunaan Penelitian
QO
gkademis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pengentahuan

e

Timu komunikasi, khususnya yang berhubungan dengan keredaksian sebuah

—

Q
gledia.

o

Praktis: Sebagai informasi dan ilmu bagi mahasiswa agar lebih memahami
=

faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan sebuah media menayangkan
Berita.

(0))
=

15 gisematika Penulisan
QO

BAE : PENDAHULUAN
Q

c
Dalam bab ini peneliti akan menguraikan tentang latar belakang, penegasan

istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika

penulisan.
BAB 11 : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini peneliti menguraikan tentang kajian teori, kajian terdahulu dan

kerangka pikir.
7))

BA%III : METODOLOGI PENELITIAN

w»
Padg bab ini diuraikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas
datagjan teknik analisa data.

<
®
BAB IV : GAMBARAN UMUM
<
BABV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
n
BABVI PENUTUP
=~

=
DART AR PUSTAKA
<

je¥]
LAMPIRAN
L o}
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

ru eidio yeH o

1 Kajian Terdahulu

A1

C Peneliti menjadikan beberapa karya skripsi terdahulu sebagai pedoman,

yaitd-pertama penelitian karya Devi Pratiwi dari UIN Syarif Hidayatullah, Jakara.
Dev(rc': membuat judul Hierarki Pengaruh dalam Penentuan Berita: Studi Pada
Kebfjakan Redaksi Rubrik Politik Harian Umum Media Indonesia. Dari hasil
peneltiannya, Devi menyimpulkan bahwa di rubrik politik pada surat kabar
Meﬁa Indonesia, pengaruh yang paling dominan dari kelima variable teori
hierarki pengaruh adalah level individu alias reporter atau pada wartawan yang

meliput isu tersebut.

Kedua, adalah penelitian Hierarki Pengaruh Pada Pemberitaan Ahmadiyah
di Majalah Tempo karya Fahdi Fahlevi, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Pada penelitian ini, level individu alias pekerja juga menjadi yang paling
dominan. Sebab, lIdeologi pluralism yang dianut reporter sangat memengaruhi
bagé#mana berita Ahmadiyah diproduksi, tentu juga selain rapat-rapat redaksi

V)
yan@menentukan kebijakan yang harus diambil reporter ketika liputan.

e[s

5 Ketiga, penelitian karya Gilang Sakti Perdana. Dalam penelitian berjudul
Hierérki Pengaruh Proses Penyeleksian Berita Kampanye Akbar Jokowi-Ma’ruf
Am’El dan Prabowo Sandi di Gelora Bung Karno Pada Pemilu Presiden 2019
dala§1 Kebijakan Redaksi Rubrik Pemilu Wartakotalive tersebut, Gilang
mexgmukan bahwa pengaruh organisasi media (editor) lebih signifikan dari
pengcaruh individual reporter. Sebab, Wartakotalive menempatkan reporter sesuai
keb%uhan, bukan latar belakang pendidikan. Hal itulah yang membuat editor

dapé“i bekerja ekstra menampik bias.

Keempat, penelitian berjudul Hierarki Pengaruh Kebijakan Media dalam

Pemigeritaan Calon Gubennur Jawa Barat Deddy Mizwar-Dedi Mulyadi, peneliti

neny m;seﬁ-;gw&s
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L
%berr’%ma Devi Agustiana yang juga mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
(2]
'g.'merﬁ’gimpulkan dari kelima indicator teori hierarki pengaruh, memiliki kekuatan

gyanﬁ?sama dalam menentukan kebijakan redaksi.
©

—

QO

3 Terakhir, penelitian karya Rien Reka, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta berjudul Hierarki Pengaruh Pada Talkshow Live Streaming Show Anak

-~

-Buepun 1Bunpu

&Jaman Now Di Netz.id didapati bahwa pada Net.id level ideologi yang paling

pu

» dom#han. Sebab dalam tayangan streaming dan penentuan tema, tim kreatif

@ o
dipaksa tidak kontroversial dan positif sesuai nilai yang dipegang Netz.id dan
w

tentd saja, pasar.

P3|
o Dari kelima pendahulu, perbedaan paling mencolok dengan penelitian ini

adaIZh subjek dan objek penelitian. Pada laporan penelitian ini, subjek yang
diteliti adalah pekerja di media Riaumandiri yang turut serta melakukan peliputan
kasus yang diteliti. Sedangkan objek yang diteliti adalah faktor-faktor hierarki
pengaruh dalam pemberitaan kasus pembakaran lahan milik Syafrudin.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Hierarki Pengaruh
&
;‘:;l'eori ini, seperti ditegaskan dua penggagasnya, adalah teori tentang isi media

(medfa content) dan faktor-faktor pengaruh yang membentuknya. Dalam teorinya,
ShoEmaker-Reese menjelaskan pengaruh terhadap isi pemberitaan media oleh

fakt@ internal dan eksternal.®
e

%engaruh ini dibagi ke dalam beberapa level, yaitu individu pekerja media
(ind%(idual level), rutinitas media (media routines level), organisasi media
(orénizational level), luar media (extramedia level), dan ideologi (ideology
Ieveg’. Teori ini menggambarkan bahwa isi media yang disampaikan kepada

khagyak tidak datang dari “ruang hampa” yang netral, bebas kepentingan, dan

Jehg

’ Na;z'mg Krisdianto, ”Anomali dan teori hiarki pengaruh terhadap isi media,” Jurnal ilmiah
koml.gﬁkasi, Volume. 3 (01 Juli 2014).
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L
%disaﬁrkan oleh medium yang bebas distorsi, tapi merupakan hasil pengaruh

(2]
T kebifakan internal organisasi media dan pengaruh eksternal media itu sendiri. 10
(@]

t:Lf’-;engaruh internal pada konten media berhubungan dengan kepentingan

1Bunpuijig ey

QO
pemgik media, individu wartawan sebagai pencari berita, serta rutinitas organisasi

media. Sedangkan faktor eksternal media berhubungan dengan pengiklan,
-~

pemerintah masyarakat dan lainnya. Kelima level tersebut akan dibahas secara

ringkas satu per satu.™

Buepun-buepun

nely eysng

(G uej[ng jo AJISIdATU) dTWR[S] d)€3S

10 Faﬁg Rusdi “Kepemilikan Media dan Urgensi Jurnalisme Damai” Jurnal Komunikasi 2014
! Namang Krisdianto, ”Anomali dan teori hiarki pengaruh terhadap isi media,” Jurnal ilmiah
koml.gﬁkasi, Volume. 3 (01 Juli 2014).

nery wis



©
>
v
-
v
c
=
5
)
<
8
S
]
=3

Individual Level
Organization level
Extra Media Level
Ideological Level

pekerja media (seperti latar belakang dan pengalaman

Gambar 1 llustrasi Hieraki Pengaruh

jurnglis) memang tidak memiliki pengaruh langsung kepada isi media, tapi
kargkteristik individual tersebut memengaruhi baik sikap maupun perilaku

3
=
o
© =
5 X
- B
S g
S =
S o
S 3]
© Hak cipta nmh]i v tapé Islamic ( ersity & Sulfari®y¥if Kasim Riau
—
G\II Hak Cipta Dilindungi Undang-ndang
u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atatr kar dan menyebutkan sumbel
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidik entlisan karya ilmiah, penyusunan lap¢ Jienulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
IM_\_D b. Pengutipan tidak merugikan xmom:ﬁ_:@ms yang im_mﬁ UIN Suska Riau.

unsuscariay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L
%pers?nal serta profesional yang bersangkutan. Hal inilah yang kemudian

B mertiengaruhi isi media.
O

a. ﬁéktor Latar Belakang dan Karakteristik Individu
QO

@enurut Soemaker dan Reese, faktor latar belakang dan karakteristik individu
terbentuk oleh beberapa hal, yaitu agama, gender, orientasi seksual, jenis kelamin,
(=
status sosial, dan tingkat pendidikannya. 12

Buepun-6uepun 1Bunpuijqg eydin

7))
b. Faktor Nilai-Nilai dan Kepercayaan

=

QO

Raktor ini juga berpengaruh sebab segala pengalaman yang membentuk nilai
sertékepercayaan secara tidak langung memberikan efek pada berita yang
dikonstruksikan seorang jurnalis. Meskipun pengaruhnya tidak sebear pengaruh

organisasi dan rutinias media.

Seperti yang dikemukakan Soemaker dan Reese, nilai dan kepercayaan

sedikit banyaknya berkontribusi dan mempengaruhi proses penulisan berita. *®
2. Media Routines Level

ﬁutinitas media adalah kebiasaan media dalam mengemas berita. Media rutin
dibe};}tuk oleh tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu sumber berita (suppliers),
orgaEisasi media (processor), dan khalayak (consumers). Sumber berita atau
sup@iers adalah sumber berita yang didapatkan media untuk pemberitaan.
Orggf]isasi media (processor) bisa disebut sebagai redaksi yang mengemas
pen%eritaan dan selanjutnya dikirim kepada khalayak. Terakhir, khalayak

(¢°]
(coriBumers) adalah konsumen berita yaitu pendengar, pembaca atau penonton.

<
a. Audiens atau Pembaca (Consumers)
9p]
E : : : N
= Audiens merupakan alasan utama media mengambil kebijakan dalam
= : . . .
mermbuat pemberitaan. Keuntungan media bergantung pada ketertarikan audiens
<
o]

12 Soemaker and Reese “Mediating the Message " hal. 64
131
|blz:\'
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‘i’:terh%ap sebuah berita yang dibuat media. Unsur penting yang sangat dijaga

3d1D

T media ialah kepercayaan pembaca.
(@)

'§ Media dituntut tidak melulu menjadikan fakta-fakta menjadi komiditas

puiliq e

16un
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-pem@eritaan. Namun. di sisi lain, media juga diharuskan membuat berita objektif,
faktual, dan terpercaya. Menurut Michael Schudson, reporter wajib menghibur
audgns sekaligus memberikan data faktual. Sebab objektivitas pemberitaan
seb%h media membantu media melegitimasi dirinya memiliki kredibilitas dalam

2 o 14
menayangkan berita.
w
L
b. %ganisasi Internal Media (Processor)

QO
SDapat disebut sebagai proses pengolahan berita mulai dari perencanaan

dalam rapat redaksi, pencanian fakta sebagai sumber informasi atau berita,
pewartaan berita hingga praktik publikasi atan penyiaran sebuah benita. Orang
yang paling berpengaruh dalam organisasi internal media adalah editor, yang
biasa disebut sebagai gatekeeper. Editor memiliki wewenang menentukan berita
mana yang layak diterbitkan. Hasil pencarian berita oleh wartawan diputuskan

oleb editor dalam ruang redaksi.

c. Sumber Berita (Supplier)
%)

-~
(¢

r_,Sumber berita biasanya berasal dan lembaga pemerintahan, instansi swasta,
masgarakat, partai politik, dan lain sebagainya. Lembaga-lembaga tersebut
mer@éngaruhi pemberitaan media sebab terkadang sumber berita “memesan” agar
beri%. tidak bertentangan dengan keinginan sumber berita. Di sinilah timbal balik
salir% menguntungkan antara sumber berita dengan pewarta sebagal pekerja
Iapa’:'a"gan pencari berita. Sebuah media dapat dengan mudah meliput berita dan
surrrc%;)ernya, sedangkan sumber berita dapat menerima manfaat dari kontruksi citra

baikiyang diberitakan media.*®
2

=
3. @'ganizational Level

3]

“ Miehael Schudson “Discovering the News” (New York: Basic Book, 1978) hal 78
1 So@aker and Reese “Mediating the Message ” hal. 137

nery wis



NVIY VISNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘g

)

TE,:}

I
0

{
It

%

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

\ P -
HI

:Jaquuns ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq °|

12

ievel ketiga dalam teori hirarki pengaruh media adalah level organisasi
mecﬁ:a. Menurut Turow, sebuah organisasi media dapat didefinisikan sebagai
:entitds sosial, formal dan ekonomi yang mempekerjakan pekerja media dalam
usa-l‘% untuk memproduksi isi media. Setiap organisasi sejatinya memiliki

orieRtasi komunal yang telah menjadi konsensus bersama antar sesama anggota
orgamisasi. Serta, terdapat tujuan jelas yang menciptakan rasa saling-

n-Buepun 1Bunpuljiq e3dio yeH

:kete%gantungan antar-bagian anggota organisasi dan struktur yang birokratis.
Z

uep

@ Setigp anggotanya juga memiliki spesialisasi fungsi yang tugas dan peran yang

= ¢ onei 16
terstandarisasi.
-~
QO
Aak hanya tujuan profesionalitas media yang mengedepankan proses

pen%eritaan aktual, faktual, dan imparsial, tujuan komersil untuk menghasilkan
pundi pendapatan juga umum digunakan. Tujuan ini kerapkali memberikan
pengaruh yang berdampak pada isi liputan berita dengan berbagai cara.

Dalam level organisasi media ini, setidaknya ada tiga tingkatan posisi yang
menjadi inti. Pertama, pekerja garda depan seperti penulis, reporter. staff kreatif
yang bertugas mengumpulkan dan mengemas fakta informasi (bahan berita).
Kedua, posisi menengah yaitu manager. editor, produser dan lainnya yang
bertugas mengkoordinasikan proses dan menjembatani komunikasi antara posisi
atasgdan bawah dalarn organisasi. Ketiga, posisi atas dalarn perusahaan yang
bertﬁgas membuat kebijakan organisasi, membuat anggaran, mengambil
kepu;Tusan-keputusan penting. melindungi perusahaan, kepentingan politik dan

konrsial, dan saat dibutuhkan melindungi pekerjanya dari tekanan luar.*’

(@
=

onsepsi organisasi media yang dikemukakan Shoemaker dan Reese ini
§< [ isasi medi dikemukakan Sh ker dan R ini
me@indikasikan strruktur organisasi media yang hierarkis pada peran dan
fungdinya. Dalam kasus proses pemberitaan yang kompleks, misalnya

pen‘%)eiitaan kontroversial yang mengundang banyak kritik bahkan cercaan public,

e
=

=

9]
16T1‘1£w “Media Industries: Production of News and Entertainment” (London: Longman, 2001)
h. 8-

J

17 Sogtnaker and Reese “Mediating the Message ” hal. 151
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jaba%n tertinggi punya tanggunjawab lebih besar untuk mengklarifikasi agar

mer&bluksi terpaan isu negatif yang beredar.
(@)

-gopi sisi lain, adanya preferensi dan afiliasi sikap politik petinggi media juga
kerap memberikan orientasi pemberitaan yang parsial, cendenmg memiliki
tendghsi pada kepentingan tertentu. Di sini, intervensi petinggi media menjadi hal
yanéumrah dan sering terjadi dalam setiap proses pemberitaan.

7))

%roses petinggi media dalam melakukan intervensi bukan tidak nyata
mer;—berikan dampak signifikan pada pemberitaan yang dikernas. Tentunya.
pekg?ja garda depan yang mendtiduki tingkatan terbawah menjadi kelompok
orgz§1is yang hanya masa untuk mengikuti perminraan petinggi media dalam

meliput.mengemas dan mempublikasikan informasi berita.

4. Extramedia Level

Level keempat adalah level pengaruh dari luar organisasi media. Media massa
adalah bagian dan institusi sosial yang punya keterhubungan dengan lembaga atau
institusi sosial lain yang memililki semacam kuasa tertentu. Hubungan tersebut
seca(g?tidak langsung dapat mempengaruhi proses mediasi pesan yang diwartakan.
Hubﬁngan yang terjalin secara koersif ataupun kolusif terbukti mampu
mergbentuk kemasan konten berita. Semakin kuat pihak-pihak yang terlibat,
semakin besar kemungkinan mereka masuk ke dalam hubungan simbiosis-

kola%oratif.18
<

(¢°]
<ZDaIam perkembangannya, banyak pihak yang terlibat dalam pemanfaatan
med;a massa sebagai instrumen pemuas kepentingan. Seperti pemerintahan atau

negara, pasar, kelompok kepentingan, kelompok penekan, dan lainnya.™?
[

Jedg uej|

18 Soemaker and Reese “Mediating the Message " hal. 95
19 GlgiGun Heryanto “Media Kominikasi Politik” hal 113
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%alam level pengaruh eksternal media, pengaruh pada isi berita media massa

'beraﬁal dan penganih dari organisasi media itu sendiri, antara lain, sumber berita,
:pendiklan dan pembaca, kebijakan dan kontrol pemerintah, pangsa pasar, dan
©

tekriglogi.®

I W

a. Sumber Berita (Sources)

mber benta memiliki efek yang cukup besar pada konten sebuah media,

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e1diD ¥eH

S
(=
st
kare(é)a seorang jurnalis tidak bisa menuliskan pada laporan beritanya apa yang
mer(é(a tidak tahu. Misal, seorang jurnalis hampir tidak pernah menjadi saksi mata
sebudh kecelakaan pesawat. Hingga untuk mendapatkan sebuah berita, mereka
dapg)i mengakses sumber infonnasi melalui saksi atau orang yang berada di tempat
kejadian, sumber resmi pernenintah, polisi, petugas bandara, maupun jurnalis
lainnya yang meliput lebih dulu (meskipun tiap-tiap individu memiliki sudut

pandang yang unik dan berbeda atas apa yang terjadi).*

Pernyataan tersebut membuktikan bahwa berita media yang diwartakan
seorang jurnalis dapat dibentuk oleh sumber berita itu sendiri dikarenakan
perbedaan sudut pandang individu-individu informan. Setiap individu
memberikan infomiasi yang berbeda. Akibalnya, pemberitaan media kadangkali

kuranflg akurat dan menjadi bias dari fakta sebenarnya.

—
w

gengaruh-pengaruh itu berasal dari sumber berita, public relation, pengiklan
danf:p:)'enonton, pemerintah, pangsa pasar dan teknologi. Sumber berita memiliki
efekssangat besar pada konten media, karena jurnalis tidak bisa menyertakan pada

S
berifanya apa yang mereka tidak tahu.
w

31

A

b. Renibaca dan pengikian

SJ

Media sangat bergantung pada pengiklan dan pembaca sebagai konsumen

e}

dalam menjaga keberlangsungan dan eksistensi media. Dari sanalah media dapat
9]

1ehk

20 Soemaker and Reese “Mediating the Message ” hal. 175
2 So@aker and Reese “Mediating the Message ” hal. 178
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gmerf?fxlankan produksi dan menjadi sumber keuntungannva.?? J. R Altschull.
gsep@ti yang dikutip Shoemaker dan Reese, berpendapat: “Sebuah konten dari
%per%secara langsung berhubungan dengan kepentingan yang membiayai sebuah
§ persy Sebuah pers diibaratkan sebagai peniup terompet, dan suara dari terompet
%itu @komposisikan oleh orang yang membiayai peniup terompet tersebut. Ini
gbukﬁésecara substansial bahwa isi dari media secara langsung maupun tidak
glanggung dipengaruhi oleh pengiklan dan pembaca.?®

@

%ngaruh pemasangan ikian juga terlihat pada isi yang dirancang sedemikian
rup%sehingga memiliki pola-pola yang sama dengan pola konsumsi target
kongdmen.** Dalam hal ini media mencoba menyesuaikan pola konsumen yang
ingig dicapai oleh para pengikian untuk mendapatkan keuntungan yang sangat

besar.
c. Kontrol Pemerintah

Pemerintah berwenangan mengontrol sebuah pernberitaan di media jika itu
bertentangan dengan kebijakan pemerintahan sebuah negara. Pada sebagian
negara di mana media dimiliki swasta, kontrol pemerintah biasanya meliputi
kebié'glkan peraturan atau regulasi. pajak dan lisensi. Pada negara yang medianya
sebe@ian besar dimiliki oleh pemerintah, kontrol pemerintah dilakukan melalui

(4]
pempiayaan media itu sendiri.®

sV
E\/Ienurut Morrisan, kontrol dan pemenintah pada umumnya diikatkan dengan
und@g-undang atau lembaga negara, bisa berupa kernenterian, lembaga

pengawasan, atau lembaga negara lainnya.”
-

w
d. Fangsa Pasar

e}ns jo

2 Soglgnaker and Reese “Mediating the Message ” hal. 190

2 Soemaker and Reese “Mediating the Message ” hal. 190

24 A%s Sudibyo “Politik Media dan Pertarungan Wacana ’hal. 7

% Spemaker and Reese “Mediating the Message ” hal. 199

2% Nzﬁrisan, “Teori Komunikasi Massa(Bogor: Galia Indonesia, 2010) hal. 55
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%Iedia massa beroperasi secara primer pada pasar yang komersil, di mana
‘medfa harus berkompetisi dengan media lainnya untuk mendapatkan perhatian
:dan Ppembaca dan pengiklan.?” Hal ini membuat media-media berlomba merebut
danghenarik perhatian para pembaca dan pengikian dengan tujuan mendapatkan

keurtungan dan iklan dan rating pembaca melalui konten media tersebut.

=
e. eknologi

z
(Perkembangan teknologi sangat berpengaruh dalam setiap proses
c
penfBeritaan. Kemajuan teknologi memberikan manfaat yang besar bagi media
dala.% proses pembuatan konten berita, sehingga lebih mudah, murah dan

sedeshana. Pengemasan konten berita juga menjadi lebih menarik dan kreatif.
c

Tak hanya itu, kemajuan teknologi memberikan terobosan baru dengan
mendobrak dinding jarak dan waktu. Sehingga memudahkan pembaca untuk
megakses informasi media sesuai kebutuhannya di manapun dan kapanpun. Media

massa juga mampu secara mudah mengidentifikasi kecenderungan pembaca.

Setidaknya ada empat alasan mengapa teknologi dinilai berpengaruh penting
bagi media. Pertama, teknologi dapat membantu editor dan penyunting berita
untdk menyiapkan grafik informasi yang bisa memberikan informasi yang lebih
baiko?TKedua, teknologi dapat memberikan gambar dan foto yang menarik dalam
kongn berita. Ketiga, teknologi dapat menunjang kerja-kerja jurnalistik dengan
kemidahan mengakses dan data dan informasi dalam menyiapkan berita.
Keefgpat, teknologi menjadikan editor semakin mudah dalam mengontrol design
halaghan media.”®

w

5. Jéeological Level

I

Jo

gével yang terakhir dalam teori hirarki pengaruh Shoemaker-Reese ini adalah
idedsbgi. Ideologi dipandang sebagai kerangka berpikir tertentu yang dipakai

ind'[gidu untuk melihat realitas dan bagaimana menghadapinya. Berbeda dengan
o]

27 Soemaker and Reese “Mediating the Message ” hal. 199
2 MZ&isan, “Teori Komunikasi Massa”(Bogor: Galia Indonesia, 2010) hal. 48
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L

%Ieve?sebelumnya yang tampak konkret, level ideologi ini abstrak. Level ini
O

gber@bungan dengan konsepsi atau posisi seseorang dalam menafsir realitas dalam
:Emed?a 29

2 =

S o )

‘%2 2.2 Faktor Layak Berita

2=

a  Tidak setiap kejadian bisa dijadikan berita jurnalistik. Ada ukuran-ukuran
c €

3 tertgtu yang harus dipenuhi agar suatu kejadian dan peristiwa dalam masyarakat

Buep

dapabdlberltakan pers. Ini disebut kriteria layak berita (news value, news worthy)
yaltgg_layak tidaknya suatu kejadian dalam masyarakat diberitakan oleh pers atau
berr{jgainya kejadian tersebut bagi pers. Layak berita atau nilai kejadian
merwpakan persyaratan awal sebelum menulis berita jurnalistik. Hal yang
menjgadikan suatu kejadian peristiwa sebagai layak berita adalah adanya unsur

penting dan menarik dalam kejadian tersebut.*

Dengan demikian, setiap surat kabar atau majalah selalu membatasi peristiwa
apa saja yang perlu diberitakan. secara umum, Kkejadian yang dianggap
mempunyai nilai berita atau layak berita adalah yang mengandung beberapa unsur
berikut:

1. Significance (penting), yaitu kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi
%ehidupan orang banyak, atau kejadian yang mempunyai akibat terhadap
gehidupan pembaca.

2. @agnitude (besar), yaitu kejadian yang menyangkut angka — angka yang

:Jaquuns ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq °|

éﬁrarti bagi kehidupan orang banyak, atau kejadian yang berakibat yang bisa
dijumlahkan dalam angka yang menarik untuk pembaca.

3. iﬁimeliness (waktu), yaitu kejadian yang menyangkut hal — hal yang baru
Erjadi atau baru dikemukakan.

4. Eroximity (kedekatan), yaitu kejadian yang dekat bagi pembaca. Kedekatan ini

gisa bersifat geografis maupun emosional.

2 Nahang Krisdianto, ”Anamoli dan teori hiarki pengaruh terhadap isi media,” Jurnal ilmiah
komM|kaS| Volume. 3 (01 Juli 2014).

%0 Zaenuddin HM. THE JOURNALIST Bacaan Wajib Wartawan, Redaktur, Editor & Mahasiswa
Jurnalistik (Bandung: SIMBIOSA REKATAMA MEDIA, 2011)
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5. Prominence (tenar), yaitu menyangkut hal — hal yang terkenal atau sangat

B HW

kenal oleh pembaca, seperti orang, benda, atau tempat.

ox
19}

uman Interest (manusiawi), yaitu kejadian yang memberi sentuhan perasaan

gi pembaca, misalnya kejadian yang menyangkut orang biasa dalam situasi

= @1 d

ar biasa, atau orang besar dalam situasi biasa.*!

2.2.3= Jurnalisme Media Online

NI

Sejak dunia internet berkembang dengan sangat pesat dan canggih, jurnalistik
Iew& dunia maya pun berkembang dan disebut jurnalisme media online.
Jurr%istik media online memiliki sejumlah keunggulan di antara media lainnya.
berita yang disampaikan jauh lebih cepat dan up to date. Selain itu, berita yang
disaﬁkan dapat dengan mudah diakses melalui gawai yang sehari-hari kita
gunakan. Pembaca juga bisa langsung memberikan komentar atas berita-berita
yang ada melalui kolom komentar. Di Indonesia, perkembangan jurnalistik media
online dapat dilihat dari bermunculannya situs-situs berita seperti Detik.com,

Okezone.com dan Kapanlagi.com.®

Bentuk paling baru dari jurnalisme adalah jurnlisme online. Jurnalisme online
men&i)kili kelebihan-kelebihan yang menawarkan peluang untuk menyampaikan
berii}} jauh lebih besar dibanding bentuk jurnalisme konvesional atau tradisional.
Kehgdiran media online memunculkan generasi baru jurnalistik, yakni jurnalistik
onlig_e. Jurnalistik online disebut juga cyber journalism, jurnalistik internet, dan
jurnalistik web yang merupakan generasi baru jurnalistik setelah jurnalistik
konv_(:ensional (Jurnalistik media cetak, sepertti surat kabar) dan jurnalistik

Cs
penyiiaran (broadcast journalism — radio dan televisi).*?
w

[

@afaeli dan Newhagen mengidentifikasikan lima perbedaan utama antara
-

jurnglisme online dan media massa tradisional, yaitu kemampuan internet untuk

el

31Aslar-;di Siregar. Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk Media (Yogyakarta: Kanisius,

1998¥hal. 27-28

%2 Zaenuddin HM. THE JOURNALIST Bacaan Wajib Wartawan, Redaktur, Editor & Mahasiswa
Jurmalistik (Bandung: SIMBIOSA REKATAMA MEDIA, 2011) hal. 7-8

33 Segﬁawan. Jurnalisme Kontemporer (Jakarta Yayasan Obor Indonesia, 2005) hal. 11
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L
%men?ombinasikan sejumlah media, kurangnya tirani penulis atau pembaca, tidak

o]

i'seo@ng pun dapat mengendalikan perhatian khalayak, internet dapat membuat
:proses komunikasi berlangsung sinambung dan interaktivitas. Jurnalistik online
©

merfjliki banyak kelebihan yang memberikan peluang untuk menyampaikan

beria jauh lebih besar ketimbang media konvensional seperti surat kabar.>*

=
2.3 Konsep Operasional

z
Agar dapat diukur dan diteliti, konsep haruslah diturunkan agar dapat diamati
c

Buepun-6uepun 1Bunpuijq e}

secdfa empiris. Proses ini disebut konsep operasional, yakni seperangkat prosedur
yangdnenggambarkan usaha atau aktivitas peneliti untuk secara empiris menjawab
apa yang digambarkan dalam konsep.*®

c

Dalam teori gatekeeping oleh Kurt Lewin, gatekeeper dipengaruhi oleh latar
belakang diri mereka sendiri, namun tetap disaring lagi oleh aturan perusahaan.
Pada level rutinitas media, gatekeeper dipengaruhi oleh hal-hal yang menjadi
rutinitas dan selalu dilakukan oleh media, seperti nilai berita, dan tetap ada unsur
subjektivitas di dalamnya. Pada level organisasi, gatekeeper dipengaruhi oleh

aturan perusahaan serta pengaruh dari keinginan pemilik media.®

Sedangkan teori hirarki pengaruh isi media oleh oleh Pamela J. Shoemaker
dan%tephen D. Reese adalah basis dari pengaruh media. Isi media merupakan
ranag- kajian komunikasi yang amat penting untuk dimasuki. Dengan mempelajari
isi riedia, kita bisa mengerti fenomena tersembunyi mengenai orang-orang dan
orgdéﬁisasi yang memproduksi isi media. Kajian tentang isi media juga membantu

kita fnemprediksi dampaknya terhadap khalayak®

11§ jo A318

% Erfiyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian llmu Komunikasi dan limu-limu
Sosighlainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011) hal. 177

% Twty Mutiah “Peran Produser Sebagai Gatekeeper Dalam Program News Screen di IDX
Chanwel ” e-Journal Vol. 9 No. 1, 2018.

3 N'é'nang Krisdianto, ”Anomali dan teori hiarki pengaruh terhadap isi media,” Jurnal ilmiah
komgﬁikasi, Volume. 3 (01 Juli 2014).

3 Sciglawan. Jurnalisme Kontemporer (Jakarta Yayasan Obor Indonesia, 2005) hal. 137

nery wis



NVIY VISNS NIN

‘nery eysns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:Jaquuns ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e1diD ¥eH

20

@aka dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada hirarki pengaruh

isi Q;ledia yang memengaruhi Riaumandiri.id dalam mempublikasikan berita.

Setigp surat kabar atau majalah selalu membatasi peristiwa apa saja yang perlu
©

dibgritakan. Secara umum, hirarki yang perlu dialui agar berita dapat terpublikasi

adafah:

=
1. ndividual Level, karakteristik individu pekerja Riaumandiri.id (seperti latar

%Iakang dan pengalaman jurnalis) akan memengaruhi baik sikap maupun
g)erilaku personal serta profesional yang bersangkutan. Hal inilah yang
E’émudian memengaruhi isi media.

Media Routines Level, rutinitas atau kebiasaan Riaumandiri.id dalam
%engemas berita yang dibentuk oleh tiga unsur, yaitu sumber berita
(suppliers), organisasi media (processor), dan khalayak (consumers).
Organizational Level, organisasi dalam Riaumandiri.id. Level ini berkaitan
dengan struktur manajemen Riaumandiri.id, kebijakan dan tujuannya. Level
ini dianggap lebih berpengaruh pada isi media ketimbang dua level
sebelumnya karena kebijakan dipegang pemilik media melalui editor.
Extramedia Level, adalah level pengaruh dari luar Riaumandiri.id. Pengaruh-
pengaruh itu berasal dari sumber berita, public relation, pengiklan dan
&nonton, pemerintah, pangsa pasar dan teknologi.

ﬁeological Level, Ideologi dipandang sebagai kerangka berpikir tertentu yang
EiTpakai individu untuk melihat realitas dan bagaimana menghadapinya.
Berbeda dengan level sebelumnya yang tampak konkret, level ideologi ini
@strak. Level ini berhubungan dengan konsepsi atau posisi seseorang dalam

< . ) )
menafsir realitas dalam media.

ISX

}

2.4 Kerangka Pikir

S79

Bntuk menunjukan suatu arah dari penyusunan agar dapat memperoleh

Py

gamParan yang jelas, maka dalam penelitian ini penulis membuat sebuah
keraé)gka pemikiran yang ditunjukkan dalam sebuah bagan kerangka pikir sebagai
beriEut:

nery wisey|
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HIERARCHY OF INFLUENCE
(Hirarki yang Memengaruhi Berita )

© Hak cipta milik

Hak Cipta Dilindungi Undang
1. Dilarang mengutip sebag
a. Pengutipan hanya unty

b. Pengutipan tidak merugikarmkepent

2. Dilarang mengumumkan
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BERITA TERBIT

Tabel 1 Model Kerangka Pikir

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

mencantumkan dan menyebutkan sumber:
n, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
uska Riau.

ebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

1.1 Fenis Penelitian

NI|gu e1dio yeH @

getode pengkajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualtatif. Sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, di
maré) peneliti mendeskripsikan atau mengkonstruksi wawancara-wawancara
mern@dalam terhadap subjek penelitian. Di sini peneliti bertindak selaku fasilitator
dan“fealitas dikonstruksi oleh subjek penelitian. Selanjutnya peneliti bertindak
sebz;é]ai aktivis yang ikut memberi makna secara kritis pada realitas yang

dikonstruksi subjek penelitian.®

Rancangan penelitian kualitatif deskriptif bersifat sementara dan hasil
penelitiannya disepakati kedua pihak, yakni penelitian dan subyek penelitian.
Penelitian kualitatif merupakan metode yang menggambarkan dan menjabarkan

suatu temuan di lapangan.®®

o

Palam riset ini, jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa
mengelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.
Dalgn pendekatan kualitatif, yang ditekankan adalah soal kedalaman (kualitas)

datardan informasi.*°

JIns jo Aj1s1aArun

% Rithmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Groug, 2006), hal. 389
% le:ti J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008),
hal.
“ Raehmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Gro%{ 2006), hal. 56-57

)]
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1.2 gokasi dan Waktu Penelitian
QO
é-enelitian ini dilakukan di Riaumandiri (Gedung Haluan Riau Pers) Jalan

Tuaﬁ(u Tambusai No 439 Pekanbaru, Riau. Waktu penelitian akan dilaksanakan
QD
-pad§30 Desember 2020.

1.3 ?;T'meer Data
=

%da dasarnya riset (penelitian) adalah kegiatan untuk mencari kebenaran
suatty masalah. Upaya mencari kebenaran ini melalui kegiatan mengumpulkan
fakta-fakta, menganalisanya, menginterprestasikan, dan menarik kesimpulan.
Kesﬂ:hpulan ini adalah wujud kebenaran yang dicari. Dalam data kualitatif adalah
datagJ yang berbentuk kata-kata, kalimat-kalimat, narasi-narasi. Data ini
berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik berwujud pernyataan atau berupa

kata-kata.*!

Di dalam melakukan penelitian ini, sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, berdasarkan sumbernya, data dibedakan atas data primer

dan data sekunder:

1. Data Primer
5
® Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau

w»
tangah pertama di lapangan.Sumber data ini bisa responden atau subjek penelitian,

dari?qasil wawancara atau observasi.*?

£g ue}ng jo A3IsIaAIun)

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009) hal. 35
2 Raghmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Gro%{ 2006), him. 41.
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S
§ Qj,: Narasumber Primer
=
&1 EJPemlmpln Redaksi Nandra F Piliang
@ [
T
i =
=Reporter Rico Mardianto
2 p
=
g =
a
(Cn Tabel 2 Data Primer
w

o Pada penelitian ini, sumber data pertama adalah Nandra F. Piliang,
Penﬁnpin Redaksi Riaumandiri.id yang bertugas memimpin keredaksian
sekaligus mengakomodir kerja sama perusahaan dengan pihak eksternal
Riaumandiri.id. Juga Rico Mardianto, redaktur sekaligus reporter yang meliput

kasus Syafrudin.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber
sekunder. Selain melengkapi, biasanya data sekunder ini sangat membantu periset

bilagata primer terbatas atau sulit diperoleh.*®

Narasumber Sekunder

Wakil Bidang Pendidikan PWI Riau Hary B Khori’un

Tabel 3 Data Sekunder

JeAg uejng Jo|AJISIdATU) DTWR]S] d3}e

“* |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktek) (Jakarta: Bumi Aksara, 2014)
hal. &
2
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2Ada pun data sekunder pada penelitian ini adalah Wakil Ketua Bidang
Penﬂj.dikan Persatuan Wartawan Indonesia (PWI), Hary B Khori’un selaku

:pengamat media di Riau.
©

—

QO
1.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpuan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
(=
mergapatkan data dalam suatu penelitain. Pada tahapan ini agar data yang

diperoleh valid dan bisa dipertanggungjawabkan, maka data diperoleh melalui:
&

1. aWawancara
Py

iWawancara adalah percakapan antara periset seseorang yang berharap
mendapatkan informasi dan informan seseorang yang diasumsikan mempunyai
informasi penting tentang suatu objek. Wawancara dalam riset kualitatif, yang
disebut sebagai wawancara mendalam (depth interview) atau wawancara secara
intensif (intensive interview) dan kebanyakan takberstruktur. Tujuannya untuk
mendapatkan data kualitatif yang mendalam.**

Pengambilan informan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
Purpgsif Sampling, teknik ini mancakup orang-orang yang diseleksi atas dasar

kritt%ia-kriteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset.*

2. Cfj,:Dbservasi
3

ébservasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa
mecEator suatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek

(¢°]
tersgbut.*®

uelng jo 43

4 Raghmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grohg, 2006), him. 110.
** Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktek) (Jakarta: Bumi Aksara, 2014)
% Raehmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Gro%{ 2006), him. 110.
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3. Dokumentasi

=
Metode ini sering digunakan untuk memperlengkap data selain observasi dan
©

waviiancara. Tujuan penelusuran dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang

merdukung analisis dan interpretasi data.*’ Dokumentasi dalam hal ini

epun 1Bunpuiig eydio yey

S diantaranya foto wawancara dengan pihak narasumber yang dibutuhkan demi

n-b6

5 keleggkapan data.

Buep

n N

8.5 Validasi Data

w

L

%neliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan

menggunakan trianggulasi. Yaitu menganalisis jawaban subjek dengan meneliti
kebecnarannya dengan data empiris (sumber data lainnya) yang tersedia. Di sini
jawaban subjek di-cross check dengan dokumen yang ada. Di sini peneliti
menggunakan triangulasi sumber, membandingkan atau mengecek ulang derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda.

Membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara.*®

Peneliti menggunakan triangulasi teknik karena peneliti merasa teknik ini
tepa(tnuntuk menguji keabsahan data yang diperoleh peneliti. Dalam penelitian ini
pen@jti menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil
Wavv:éncara yang diperoleh mengenai Hierarki Pengaruh dalam Pemberitaan
Kasgs Pembakaran Lahan Oleh Syafrudin di Riaumandiri.id, dicek kembali
dengan menggunakan observasi. Sehingga, apabila hasil dari kedua teknik
berligda karena sudut pandang setiap sumber berbeda maka peneliti melakukan
disk§si lebih lanjut kepada sumber data untuk mencari tahu mana yang dianggap

benar atau semuanya benar.

£g uejng jo

“7 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009)
* Raghmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Gro%{ 2006), him. 72.
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L

= 26 Teknik Analisis Data

2 5

; gnalisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul dalam riset

gadaﬁh data kualitatif. Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat, atau
QO

%nara§i-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi.*®

2 =

@  Menurut Miles dan Huberman pada buku Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus

c €

aAri§ mengungkapkan bahwa dalam mengolah data kualitatif dilakukan melalui

O

=3

«

tigagalur di antaranya adalah:>®
c

w
1. I@duksi Data
Py

I\@érupakan proses bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi data akan memberikan
gambaran yang jelas, dan peneliti mudah dalam melakukan pengumpulan data,

lalu kemudian melanjutkan ke tahap berikutnya.
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, kegiatan selanjutnya adalah penyajian data. Ketika
sek@pulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya
penéEikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif
(berﬁ'éntuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan, dan bagan.

3. P'éwarikan Kesimpulan
=

I\fb;erupakan hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan
seteéfh melalui proses verifikasi. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualttatif akan dapat menjawab rumusan masalah yang sudah dibuat lebih dahulu,
dan ﬁasalah tersebut dapat berkembang dan diamati setelah penelitian saat berada

di I@angan.
7))

L

49 ImEr.n Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktek) (Jakarta: Bumi Aksara, 2014)
%0 Artesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan NVIVO,
(Jakézfa: Kencana, 2010), him. 7-8.
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= BAB IV
=
2 GAMBARAN UMUM
o
4.1 Fentang Riaumandiri.co

laumandiri.co merupakan portal berita yang berada di bawah bendera
n Media Group (HMG). Media online ini diluncurkan 29 November 2014.

Nl !l

Hal

S BI

SRiaumandiri.co telah memiliki Sertifikat Terverifikasi yang dikeluarkan
e

Dewan Pers dengan No: 187/DP-Terverifikasi/K/I11/2018 tertanggal 1 Februari
P3|

2018,
=

Riaumandiri.co mempunyai jaringan luas di Riau dengan memiliki wartawan
dan koresponden tersebar di seluruh kabupaten/kota di Riau, dan memiliki
koresponden di Kepulauan Riau, Sumatera Barat dan Jakarta.

Selain berita-berita Riau yang menjadi andalan, Riaumandiri.co juga memuat
berita nasional dan internasional. Ragam berita yang disajikan meliputi; politik,
hukum, budaya, ekonomi, kesehatan, selebritis, teknologi, olahraga, wisata,

komunitas, khasanah, dan tips-tips menarik.
V)

-r

n;Pengunjung Riaumandiri.co meningkat pesat seiring dengan tumbuhnya
pen@una internet di Indonesia. Mengakses informasi dari internet telah menjadi
bagi'én tak terpisahkan dari hidup sehari-hari. Dunia digital pun terus berubah dari
W&KEJ ke waktu. Riaumandiri.co pun berbenah diri.

(¢°]
g{anal-kanal berita ditambah. Produktivitas sajian berita ditingkatkan demi

me@)erikan sajian informasi yang update dan aktual kepada para pembaca.
-

9p]
%iaumandiri.co memosisikan diri sebagai media yang selalu menyajikan

infogﬂasi dalam perspektif yang obyektif, utuh, independen, tidak bias oleh

7))
bertiagai kepetingan politik, ekonomi, dan kekuasaan.
-t

I

28
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%arena itu, Riaumandiri.co tidak hanya menyajikan informasi terkini dalam
'benﬂik berita hardnews yang update mengikuti nature-nya media online, tapi juga
:perifa utuh dalam berbagai perspektif untuk menjelaskan duduknya perkara
seb%h persoalan yang kerap simpang siur.

3
Reportase utuh disajikan dalam berbagai bentuk, mulai dari hardnews,
=

softaews/feature, wrap-up berbagai isu yang disajikan tiap hari, liputan khusus
yang= memberikan kelengkapan update informasi tiap saat, hingga liputan

7))
mendalam berupa long-form.

w

-~

%/Iedia online dituntut  menyajikan  berita  secara cepat.  Namun,
menurut Riaumandiri.co kecepatan bukan segalanya. "Get it first, but first get it

c
right" adalah adagium jurnalistik lama yang masih dipegang teguh.

Di era digital dan media sosial saat ini, ketika kebenaran sulit ditemukan di
antara  lautan  informasi, menemukan kebenaran  menjadi  sangat
relevan. Riaumandiri.co tidak ingin menjadi bagian dari kegaduhan (noise) di
media sosial. Riaumandiri.co berupaya memberi jawaban atas kegaduhan-

kegaduhan itu (voice).

Riaumandiri.co ingin memastikan bisa menjadi referensi pembaca untuk
V]
memvalidasi apakah sebuah informasi itu hoaks atau bukan. Demi mendapatkan
kebﬁaaran jurnalistik itu Riaumandiri.co disiplin melakukan verifikasi atas fakta

dan Eata yang didapatkan di lapangan atau di media sosial.

(=
zAda tiga hal yang menjadi perhatian dalam proses verifikasi: observasi

D
lapafigan, narasumber, dan data.

L ol

S
g(h)bservasi lapangan adalah prioritas pertacma yang dilakukan untuk
mer@apatkan fakta orisinal. Semua informasi awal yang didapatkan, termasuk

info;s?nasi dari media sosial, dicek langsung ke lapangan.

7))
?erikutnya mendalami fakta tersebut dengan mencari narasumber yang dapat

dipq;T?aya. Setiap wartawan Riaumandiri.co memastikan narasumber yang dikutip

nery wise
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L
- adal% sumber pertama yang berada saat peristiwa terjadi. Informasi dari sumber

kedfa dan ketiga diperlakukan dengan sikap skeptis.
(@]
Selanjutnya, semua informasi dari narasumber wajib dicek dan cek ulang ke
QO
piha§-pihak yang terkait dengan topik yang dibahas.
Kredibilitas narasumber menyangkut latar belakang, rekam jejak, dan
(=
kre@ilitasnya juga menjadi perhatian utama demi mendapatkan pandangan yang

obyektif dari mereka.
&
auntuk melindungi privasi, Riaumandiri.co tidak memublikasikan atau

memberi link informasi pribadi nasarumber, seperti nomor telepon dan alamat
QO
emaH. Pembaca yang membutuhkan, bisa meminta kepada redaksi Riaumandiri.co

dan akan diberikan atas persetujuan narasumber terlebih dahulu.

Untuk lembaga atau wakil lembaga, Riaumandiri.co menyertakan sumber
resmi lembaga sebagai pemberi informasi (misal berupa link siaran pers atau link
ke sebuah data) di dalam tubuh berita sebagaimana diatur dalam kode etik

jurnalistik.

JReportase utuh disajikan dalam berbagai bentuk, mulai dari hardnews,
soft%ws/feature, wrap-up berbagai isu yang disajikan tiap hari, liputan khusus
yang' memberikan kelengkapan update informasi tiap saat, hingga liputan

2
menglalam berupa long-form.
ot o

(o]

<5/Iedia online dituntut  menyajikan  berita  secara  cepat. = Namun,
men@rut Riaumandiri.co kecepatan bukan segalanya. "Get it first, but first get it
-

righ?,'- adalah adagium jurnalistik lama yang masih dipegang teguh.
S

o@i era digital dan media sosial saat ini, ketika kebenaran sulit ditemukan di
antaa?a lautan  informasi, = menemukan  kebenaran  menjadi  sangat
rele\ian. Riaumandiri.co tidak ingin menjadi bagian dari kegaduhan (noise) di
me@a sosial. Riaumandiri.co berupaya memberi jawaban atas kegaduhan-

keg Tuhan itu (voice).
2
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>

%iaumandiri.co ingin memastikan bisa menjadi referensi pembaca untuk

‘merfiialidasi apakah sebuah informasi itu hoaks atau bukan. Demi mendapatkan

:keb&haran jurnalistik itu Riaumandiri.co disiplin melakukan verifikasi atas fakta
©

dangata yang didapatkan di lapangan atau di media sosial.

3
Ada tiga hal yang menjadi perhatian dalam proses verifikasi: observasi
=

lapafigan, narasumber, dan data.

zZ

Wbservasi lapangan adalah prioritas pertacma yang dilakukan untuk
c
merfflapatkan fakta orisinal. Semua informasi awal yang didapatkan, termasuk

info°§g1asi dari media sosial, dicek langsung ke lapangan.

QO

Berikutnya mendalami fakta tersebut dengan mencari narasumber yang dapat
dipercaya. Setiap wartawan Riaumandiri.co memastikan narasumber yang dikutip
adalah sumber pertama yang berada saat peristiwa terjadi. Informasi dari sumber

kedua dan ketiga diperlakukan dengan sikap skeptis.

Selanjutnya, semua informasi dari narasumber wajib dicek dan cek ulang ke

pihak-pihak yang terkait dengan topik yang dibahas.

JKredibilitas narasumber menyangkut latar belakang, rekam jejak, dan
krecgbilitasnya juga menjadi perhatian utama demi mendapatkan pandangan yang
obyektif dari mereka.

S

,?,Untuk melindungi privasi, Riaumandiri.co tidak memublikasikan atau
mer&)eri link informasi pribadi nasarumber, seperti nomor telepon dan alamat
ema%'. Pembaca yang membutuhkan, bisa meminta kepada redaksi Riaumandiri.co
dan%kan diberikan atas persetujuan narasumber terlebih dahulu.

(=]
@ntuk lembaga atau wakil lembaga, Riaumandiri.co menyertakan sumber
resmt lembaga sebagai pemberi informasi (misal berupa link siaran pers atau link
~
ke %buah data) di dalam tubuh berita sebagaimana diatur dalam kode etik

jurnalistik.
-

I
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(link) sumber tersebut.
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%ntuk data, Riaumandiri.co memastikan data yang diperoleh berasal dari
sumﬁer resmi yang kredibel, apakah lembaga pemerintah atau lembaga

:intefhasional. Data yang ditampilkan menyebutkan sumber data maupun tautan
©

—Sejak berita-berita hoaks marak, Riaumandiri.co secara reguler menjadi
=
bagian dari media massa yang berusaha memverifikasi dan memvalidasi setiap

berit8 hoaks atau fakta yang beredar di masyarakat. Kerja jurnalistik

7))
Riaumandiri.co secara otomatis menempatkan diri sebagai fact-checker dari setiap

w
simgang-siur berita yang ada.
P3|

4.20  Visi dan Misi Riaumandiri.co
(=,

Visi: Menjadi situs berita Riau terdepan, menjangkau masyarakat Indonesia

secara global, menyajikan informasi aktual, berimbang, dan terpercaya.

- Menjadi perusahaan media Riau yang menjangkau masyarakat

Misi:
Indonesia di seluruh dunia.
wn
5
=3
@
o
3
)(—)-
S
4.3 Struktur Organisasi
Pre&den Komisaris
o
CEGg)/ Wakil Presiden Komisaris
Perr%mpin Umum
[@7)
<
Gerﬁ.ral Manager/Penanggungjawab

nery wisey j

- Menjadi media acuan masyarakat Riau dan Indonesia.
- Menjadi jembatan yang mengenalkan Riau ke kancah nasional.
- Membangun kepercayaan realasi untuk bekerjasama.

: H. Basrizal Koto
: Zico Mardian Utama
: Sofialdi

: Doni Rahim
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ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
op BAB VI
= PENUTUP
)
©
6.1 Kesimpulan
3
—Faktor paling dominan yang mempengaruhi pernberitaan kasus Syafrudin di

=
Riagmandiri.co pada 2019 lalu adalah faktor rutinitas media. Pengaruh rutnitas ini

direpresentasikan dari kebijakan hasil rapat-rapat redaksi dan mandat yang
dibéfikan secara hierarkis, seperti pemimpin redaksi kepada redaktur, dan redaktur
kep{da reporter yang bersifat mengikat dan menjadi pedoman bagi seluruh awak
media Riaumandiri.co. Maka, rutinitas media lah yang menjadi sentral pada
hier%)rki pengaruh dalam pemberitaan Syafrudin.

Adapun faktor lain pada level kedua adalah individu reporter, yakni karena
individu reporter memang secara langsung menyaksikan dan mencari data di
lapangan. Sehingga, reporter dapat secara bebas menentukan angle tambahan di
luar angle yang telah ditentukan dalam rapat redaksi.

6.2 Saran
(@)

;,:Setelah melaksanakan penelitian tentang hierarki pengaruh pada pemberitaan
kas@ pembakaran lahan oleh Syafrudin pada 2019 lalu, penulis merasa perlu
sV
unt@g memberikan saran kepada Riaumandiri.co sebagai objek penelitian penulis

dan '&ntuk penelitian-penelitian selanjutnya.
=

_‘%aran penulis kepada Riaumandiri.co, terutama pada Riaumandiri.co selaku
w
me@a yang menjunjung keberimbangan namun tetap meletakkan simpati kepada
orarig lemah, agar selalu meletakkan keadilan di atas segala kepentingan-

kep%tingan yang ada.

e
=

:Sedangakan untuk penelitian selanjutnya agar lebih komprehensif lagi dalam

<
mereliti perihal hierarki pengaruh yang ada pada proses pemberitaan di sebuah

72
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ﬂ' erakhir, peneliti berharap khazanah penelitian tentang hierark pengaruh

k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Z
pad% sebuah media semakin bertambah, sehingga dapat menambah referensi

meq_% Sebab, pemberitaan tidak datang dari ruang hampa dan pasti memiliki

keilmuan llmu Komunikasi, khususnya jurnalistik.

aktij@:—faktor yang mempengaruhinya.

ﬂ\/ll Hak O_Em Dilindungi Undang-Undang

..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscariay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN I
DAFTAR WAWANCARA

e1dio jeH o

Daftar Pertanyaan untuk Nandra Piliang (Pemred Riaumandiri.co)

=

BlY BXSNS NIN !

Latar belakang pendidikan bapak apa?
Saya sarjana ilmu pemerintahan dari Universitas Abduirrab Pekanbaru.
Apakah ada syarat khusus menjadi wartawan di Riaumandiri.co?

Bisa menulis, memahami dasar-dasar kode etik jurnalistik, aktif, kreatif,
dan%ersedia diletakkan di mana saja di Riau, khususnya di Pekanbaru.

3. Menurut bapak, apakah latar belakang agama, gender, orientasi seksual,
jenis kelamin, status sosial, dan tingkat pendidikannya mempengaruhi dalam

pemberitaan sebuah media, khususnya Riaumandiri.co?

Secara pribadi mungkin iya, tapi secara professional seharusnya tidak.
Berarti tergantung personalnya, misal agamanya ini, terus ketika ada pemberitaan
isi agama dia, dia bisa saja memotong berita tersebut. Secara pribadi mungkin
bisag’tapi seharusnya secara profesionalisme seharusnya tidak begitu.

S 3

4. = Untuk pemberitaan kasus Syafruddin, apa alasan bapak sebagai gerbang
tera@hir memutuskan tetap memberitakannya? Padahal jaksa berkali-kali bilang
(@}
bahwa Syafruddin bersalah?
=

IJAT

Kita di media tidak bisa menyimpulkan apa-apa. Jadi kita tidak berpihak
ke é{sa, tidak juga ke Syafrudinnya. Tapi kita melihat di situ human interest dari
kasus, tersebut. Apalagi pada saat itu kasus tersebut tengah booming kan. Kita
memc_’r)follow up-nya. Dan ending kasusnya seperti apa, Kita serahkan saja ke
pen&dilan.

As

5. Sebelum liputan kasus Syafruddin bagaimana perencanaan liputannya?

78
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©
A
berlidgai hal, misal dari segi hukumnya, dari segi Bapak Syafrudinnya yang hanya

Ada. Kita mengikuti perkembangan kasusnya, kemudian kita telisik dari

:orarig sederhana, kemudian kita juga membandingkan dengan kasus-kasus besar
©

laingyang dilakukan korporasi.

3
6. = Saat proses editing, apa hal-hal yang bapak seleksi dari berita Syafruddin

Buepun 16unpuljiqg eydi jeH

=
= yang-ditulis wartawan Riaumandiri.co?

Buepun

z

¢ Keberimbangannya. Harus tetap berimbang. Jadi kita tidak memihak ke
Pak%yafrudin saja. Soal kesimpulannya kita kembalikan saja ke pembaca. Yang

-~

past’kita tetap mengklarivikasi kepada kedua belah pihak (puhak Syafruddin dan
Py

pihak pengadilan).
c

7. Setelah berita tersebut diterbitkan, bagaimana respon yang didapat dari

pembaca?

Kebanyakan sih pembaca membandingkan dengan kasus-kasus korporasi.
Jadi tetap humanisme masyarakat itu membela kaum lemah. Dan ketika berita
kasus Syafrudin meledak, mereka bertanya-tanya, kenapa kok yang hanya
membakar segini sampai dihukum begini sedangkan kasus pembakaran lahan
besar, oleh korporasi seperti dibungkam oleh pihak hukum, bahkan sampai tidak
terd%lgar gaungnya.

o

8. :T Adakah pihak tertentu yang melayangkan protes ke Riaumandiri.co terkait
pemgertaan tersebut? Entah dari internal, seperti pimpinan perusahaan dan
rek@ kerja, atau bagian marketing, atau dari pihak luar seperti pemerintah,
pené'klan, dan sebagainya?

w
i o
-

< Tidak ada. Karena kita menyajikan berita benar-enar proporsional, artinya
kedlgc;)a belah pihak tetap kita klarivikasi. Dan ketika berita-berita itu terbit tidak
ada&ang mengajukan somasi ataupun hak jawab. Yang pasti berita-berita yang

V)
terb® itu sudah terverifikasi semuanya.

As

9. Dari seluruh berita Syafruddin yang ditulis wartawam, adakah yang tidak

~No

una
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2 Tidak ada. Naik semua.
QO
10. : Apakah rutinitas media berpengaruh terhadap pemberitaan? Misal,

hubtihgan sosial antar reporter atau reporter dengan pemred.
QO

3 Tidak mempengaruhi. Karena selama data dari wartawan kita lengkap dan
bisaxdipertanggungjawabkan, tetap berpegang kepada kode etik jurnalistik, itu
tidanadi soal dan tidak boleh saling mempengaruhi.

zZ

11. CC’) Soal preferensi pembaca bagaimana? Apakah ketika suatu isu sedang

»
“diiginati ” pembaca, Riaumandiri.co akan terus mem-follow up-nya?

X . . . N .
5 lya tentu. Kita tetap memperhatikan human interest dan isu-isu terkini
yangC berkembang di tengah masyarakat. Dan sebagai media online, itu yang

memang kita cari dan menjadi fokus kita untuk jangka pendek.
12.  Apakah berita kasus Syafrudin diminati pembaca?

Ketika itu diminati. Karena hubungannya dengan masyarakat bawah. Dan
ketika berita ini mencuat, beberapa korporasi juga sedang menjadi fokus banyak

orang karena hukumnya bergulir.

13. g.’ Jika diminati, apakah alasan terus mengangkat kasus Syafruddin sebab

berifa tersebut diminati pembaca?

e[S

5 Bukan hanya diminati, tapi itu menjadi salah satunya. Ya, sebagai bahan
refe@nsi masyarakatlah bahwa endingnya seperti ini, lho. Tapi kita juga tidak
mer@giring opini masyarakat dari berita yang kita sajijkan. Kita mau masyarakat

sendiri yang menyimpulkan.

I

< : AJ
14. » Soal narasumber berita Syafruddin, siapa yang menentukan?

-

9p]

£ Ada proyeksilah. Selalu komunikasi terus antara redaktur dan
wargwannya.

[EEN
e

neny m;se%;pe&s

Riaumandiri.co berada dalam naungan Haluan Media Group (HMG) dan

adakebiasaan saling tukar berita. Apakah antara media lain di bawah naungan
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L

%HM? bisa saling mempengaruhi? Misalnya, soal kasus Syafrudin. Jika media lain
O

g di HMG meminta tidak memberitakan, bagaimana?

= (@)

32 © Tidak. Karena Kita tidak mau terpengaruhi oleh kepentingan ya, baik
: ~

@.pribgdi, golongan tertentu, dan kelompok. Selama data beritanya kiuat, sumbernya
(=

§je|as}ya kita tetap naikkan. Kalau ada yang protes ya kita kasih hak jawab.

= -~

[(=]

164= Apakah owner atau pimpinan perusahaan tertinggi punya kuasa

uepun

Z
@ mengubah-ubah isi konten? Apakah pernah? Dalam pemberitaan kasus Syafrudin

=
bagaimana?
-~

QO
20 Sebenarnya kalau terkait kasus-kasus hukum ataupun kasus-kasus yang

me@entuh lembaga-lembaga yang tidak ada kerja sama sama Kkita, sebenarnya itu
tidak mempengaruhi. Kecuali ada kerja sama. Kalau begitu, tetap kita beritakan,
mungkin bahasanya akan kita perhalus dan kita tidak akan frontal menyikapi
kasus itu. Karena bagaimana pun, kita tetap kan bisnis. Kita punya dua

kepentingan, bisnis dan mengedukasi masyarakat.
17.  Secara pribadi, bagaimana anda memandang kasus Syarfudin?

Hukum tetap hukum. Kalau dia memenuhi kriteria untuk dihukum, ya dia
hard§ dihukum. Tapi kenapa ini menjadi besar, ya karena dia orang kecil yang
kemEdian dibanding-bandingkan dengan korporasi-korporasi besar. Tapi

seb%rarnya menurut saya, Syafrudin ini hanya berada di tempat dan waktu yang
saIaE.-
G

18. E Bagaimana anda memandang media yang tidak memberitakan suatu kasus

penﬁhg sebab intervensi pihak tertentu, misal pengiklan atau pemerintah?

§ Sayang sekali ya. Karena tidak pun media A memberitakan, media lainnya
-
tetag’saja memberitakan. Dan saya rasa hal-hal seperti itu tidak boleh. Ya kalau
merﬁ_'ang dia ada kepentingan, bisa dengan memperhalus bahasanya, judulnya.

=1
Tid&h perlu sampai tidak menerbitkan.

nery wisey jure
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Daffar Pertanyaan untuk Rico Mardianto (Wartawan Riaumandiri.co)

1. Latar belakang pendidikan Mas Rico apa?

e1di1o ye Hgo

Saya lulusan SI Komunikasi, jurusan jurnalistik di Universitas Islam
Ne

(&

ri Sultan Syarif Kasim Riau.

Apakah ada syarat khusus menjadi wartawan di Riaumandiri.co?

3 Syarat khusus enggak ada. Yang penting bisa nulis dan kemauan untuk
beketja

QO
3. < Menurut mas, apakah latar belakang agama, gender, orientasi seksual,

jenis kelamin, status sosial, dan tingkat pendidikannya mempengaruhi dalam

pemberitaan sebuah media, khususnya Riaumandiri.co?

Sebetulntya secara umum wartawan memanag punya bias ya. Bias agama
dia, bias suku dia, pandanmgan politik. Tapi kita tetap mengacu pada kebenaran
fungsional sesuai standar jurnalismelah. Kita enggak menulis sesuai pandangan
sudut pandang piolitik kita, untuk propaganda politik kita, pandangan orientasi

sekéé?al kita yang justru akan menyudutkan orientasi seksual berbeda dari Kita.

-~
(¢

4. 7' Apakah Mas Rico ikut dalam komunitas atau NGO tertentu atau concern

—

terh§dap isu tertentu terkait lingkungan dan kemanusiaan sehingga memutuskan

sece(za rutin mengawal kasus Syafrudin?

dATU

Tidak ada. Kebetulan saya tidak terikat di NGO ataupun komunitas yang

berl@jtan dengan lingkungan atau sejenisnya. Yang pasti ini hanya tugas kantor,

kitagliput, kita beritakan sesuai apa yang terjadi di persidangan. Dengan
-

kebgpihakan kepada Syafrudin yang memang didiskriminasi kan? Dengan narasi

kebq_rpihakan kepada masyarakat kelas bawah yang rentan ditindas, didiskriminasi

=)
oler;mereka yang [punya kekuasaan atau korporasi.

5. Kenapa ada bahasa keberpihakan?

nery wisey jure
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©
A
yanQ_ rentan terdindas, termasuklah Kakek Syafrudin yang tidak pubnya

Karena jurnalis tidak boleh netral. Jurnalis harus berpihak pada mereka

:kek@asaan, yang rentan ditindas yang punya kuasa dan modal.
©

o
w e)

Kenapa tidak boleh netral? Pengetahuan masyarakat secara umum media

ya harusnya netral dan tidak memihak.

n

— Media harus independen terhadap sumber-sumbernya, tapi tidak boleh

N

netrgh. Karena kalau media itu netral, kebenaran akan jadi buyar. Khususnya
kebenaran hati nurani. Kita ini kan manusia, bukan robot. Kita tahu mana yang
merg\—hdas, mana yang ditindas. Kalau begitu kenapa harus netral kalau kita tahu
itu?;ﬁrtinya Kita tetap menjalankan pekerjaan sesuai hari nurani kita. Jadi intinya,
jurn%lis harus independen dari sumber-sumbernya, tapi dia tidak boleh netral dan
memihak pada mekera yang ditindas dan didiskriminasi. Harus. Bisa saja dari

kelompok LGBT, minoritas agama, dan lainnya.
7. Rutinitas di kantor bagaimana?

Saya mulain jadi wartawan organic di Riaumandiri sejak 2017. Waktu itu
saya diminta untuk jadi reporter meliput di lapangan dan menjadi redaktur,
menyunting berita sore. Kemudian pada 2018, saya sempat pindah sebentar ke
mecga Riauonline. Lalu kembalin lagi ke Riaumandiri, hanya lebih difokuskan
untuk ke lapangan. Jadi sampai 2019 saya lebih banyak di lapangan. Namun, sejak

pan@emic Covid-19, saya kembali fokus ke redaktur, menyunting berita.

(o]

€ Kalau untuk jam Kkerja, umumnya ya 8 jam. Kalau masuk jam 8 pagi, jam

u

4 soﬁé sudah pulang. Kalau masuk jam 3 sore, jam 11 malam sudah pulang.
-

w
8. < Liputan selalu diproyeksi atau inisiatif?
(=]
-
g Kadang-kadang diproyeksi, kadang-kadang liputan inisiatif di lapangan

seSlEi isu yang berkembang. Karena kita kan harus mengikuti isu sesuai posko di
=1

mar\rg: kita ditetapkan.

nery wisey jure



NVIY VISNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘g

)

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

-

:Jaquuns ueyngaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq °|

Buepun-Buepun 1Bunpulq eydio yey

84

©

2 Narasumber ditentukan atau inisiatif?
QO
~ Kalau diproyeksikan tentu saja ditentukan kantor. Tapi kalau inisiatif,

S|ap§saja yang kita temui di lapangan. Ya kita cari sendiri.
QO

10. 3 Pernah tidak mendapat titipan frame berita dari pihak tertentu, khususnya
berita Syafruddin?

(=

=z Tidak pernah. Khususnya untuk kasus Syafrudin. Kita harus merdeka dari

inte(é)/ensi, baik redaksi maupun pihak luar.
w

L
©  Tapi di kasus lain pernah, diminta untuk nulis begini begini begini, pernah.
P3|

11. g Owner atau pimpinan punya hak khusus tidak pada konten berita yang
mas tulis? Misal berita sudah jadi, kemudian pimpinan tidak suka, lalu beritaya

di-take down atau kontennya diubah. Pernah kejadian?

Sebetulnya pemilik media punya hak untuk menurunkan berita ketika
berita itu bermasalah. Tapi kalau tidak bermasalah, kita punya hak untuk
memprotes kenapa berita tersebut diturunkan. Tapi selama saya kerja di sini,

belum pernah terjadi.

12. g.’ Proses pemberitaan bagaimana alurnya?

o

' Kita tulis, sesuai standar hardnews. Kirim ke email redaksi, nanti disunting
edit§r, naik. Jarang sekali ada berita yang tidak naik, karena ya kita sudah

mer@nuhi standar layak berita.

=
13. (E Terkait kasus Syafrudin, mas pribadi memandangnya bagaimana?
w
E Saya beberapa kali meliput kasus Syafrudin. Melihat persidangannya
Q

berlcanﬂgsung. Istrinya didatangkan. Ya kita bisa merasakanlah bagaimana perasaan
istri@a menunggu suaminya dikurung beberapa bulan sampai putusan di
pen@’adilan dijatuhkan. Tentu sebagai manusia yang punya hati nurani, muncul
rasa%?ba meluihat orang yang didiskriminasi. Tulang punggung keluarga dipenjara

beb&apa bulan, bayangkan. Anaknya banyak. Melihat itu tentu kita punya niatan

nery wisey[
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unt@ menginformasikan kepada masyarakat bahwa hakim keliru jika

merfiltuskan Syafrudin bersalah.
(@]
‘cz Akhirnya sampai pada sidang putusan Syafrudin dibebaskan dari tuntutan,

.kitagsebagai wartawan merasa puas karena kerja-kerja wartawan membuahkan
hasif:

=
14, % Jadi faktor utama terus meliput kasus Syafrudin adalah hati nurani?

CC’) lya. Kita melihat ketidakadilan di situ. Bagaimana jaksa, hakim, dan
kepéﬁsian bekerja, kalau itu tidak dikawal oleh masyarakat, LBH, wartawan, kita

khayeatir akan ada kesemena-menaan dan putusan hakim menjadi keliru, salah

begitu.

15. Mas pernah mem-framing berita dengan alasan tertentu tidak?

Pernah, sih. Tapi saya lupa berita soal apa. Cuma yang pasti setiap kali
kita nulis berita, di sana pasti ada keberpihakan.

Daftar Pertanyaan untuk Wakil Bidang Pendidikan PWI Riau, Hary B
Kho#i’un
V)

3}

1. ' Latar belakang pendidikan bapak apa?

Saya dari SD sampai SMA itu di Rimbo Bujang, Kabupaten Tebo, Jambi.

dTUre|s

Keng'udian kuliah di Unand Padang jurusan sejarah, Fakultas Sastra. Selama
kuligh saya bekerja di Harian Singgalang, sejak November 1992 sampai saya
tamé:l:t 1999 awal atau 1998 akhir. Di masa itu saya bekerja untuk Majalah Tiras
Jakéita, koresponden di Padang dari 96 sampai 98. Kemudian saya juga kerja di
Tribg)n Olahraga.

= Setelah tamat kuliah saya ke Jakarta. Saya pindahpindah dari media ke
N
medfa kecil di sana. Habis kerusuhanlah itu. Sampai saya diterima di Koran

OIaEtagaku, dan akhirnya minta pindah ke Pekanbaru. Waktu itu alasannya dua,

nery wisey|
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L

%saygdisuruh bantu PSPS karena mereka sedang bagus. Lalu karena calon istri
O

S saydada di sini.

o @}

22. © Menurut bapak, apakah latar belakang agama, gender, orientasi seksual,
: ~

@.jenigkelamin, status sosial, dan tingkat pendidikannya mempengaruhi dalam

(=

§pem§eritaan sebuah media?

(g -~

g = Sangatlah, sangat berpengaruh. Tapi kalau seseorang wartawan memahami
s =

-

«

persgalan in dengan baik, mungkin dia akan melepaskan halhal semacam ini

dalam jurnalistik. Tapi kita lihat dalam pemilihan presiden dua periode ini,
-~

warfawan tidak lagi bisa membedakan bahwa dirinya bukanlah masyarakat biasa,

)
akhignya terpengaruh dengan itu (narasi pemilihan presiden).
c

Tapi, menurut saya siapapun dia, kalau dia seorang wartawan dia harus
melepaskan kepentingan itu semua. Dia harus berada di jalur, ya dia seorang
jurnaliskan. Jadi harus membuang semua persoalan itu. Termasuk agamanya

sendiri.

Tapi, menurut saya persoalan seperti itu tidak ada kaitannya dengan
agama. Apakah kalau misalnya kita memberitakan soal kebenaran, tapi agama lain
dari diri kita, apakah itu salah? Menurut saya tidak. Di situlah harusnya wartawan
itu geradab. Bukan menafikan agamanya, tapi seharusnya dia bekerja dalam
koridor jurnalistiknya. Kalau dia masih membawa persoaln agama, ras, dan
sebafﬁainya dalam pemberitaan dia, saya kira dia tidak cocok jadi jurnalis.
Seh@usnya dia jadi ustad. Karena menjadi wartawan itu kan panggilan jiwa.
Tid% semua orang bisa. Ya, harus punya sisi idealislah. Meskipun itu

g .
persgntasenya kecil.

<
3. o Bagaimana soal keberpihakan seorang jurnalis? Dalam kasus Syafrudin,
war@wan Riaumandiri.co tampak berpihak ke Syafrudin.

-

z Kalau sisi hukum kan punya sytandar, ada aturan, ada UU vyang
7))
dipgkainya. Kalau seseorang melakukan kesalahan, secara hukum dia pasti

dianggap bersalah. Persoalannya kan si Syafrudin ini masyarakat biasa, yang
A

nery wise
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L
%mer%akar lahan tidak untuk bisnis, dan sebagainya, kemudian disamakan

10

?.huk&‘mnya dengan perusahaan besar yang melakukan pelanggaran, menurut saya
harLEnya berbeda. Di situlah media harusnya mengambil sikap. Syafrudin
me rﬁang bersalah, tapi hukum harus memberikan sesuatu yang berbeda. Tidak
me@amakan Prinsip jurnalistik seperti ini saya kira dipakai di manamana. Bukan
berarti kita membela yang salah, tapi bagaimana hukum itu diterapkan, antara
0

rané biasa dan perushaan itu harus dibedakan.

Buepun-ﬁuepun 1Bunpuljq e

w : . ¢ -
4. < Fenomena jurnalis berbayar atau menerima amplop usai meliput,

w
bagaimana?

Itu salah. Tidak benar, menurut saya. Tapi hal itu jadi hal biasa, bukan

neiy e

hanya di Riau, bahkan di Indonesia. Itu sudah sejak saya lahir memang seperti itu.

Dan itu susah untuk memberantasnya.

Di sisi lain, kondisi ekonomi sebuah perusahaan pers juga menjadi salah
satu alasan mengapa mereka seperti itu. Ya, kita tidak bisa tutup mata bahwa ada
media yang memang tidak menggaji karyawannya, dan itu banyak. Itu yang
membuat hidup wartawan tidak bisa ideal seperti yang diinginkan. Ketika ada

wartawan yang ingin ideal, tapi kondisi membuat dia tidak bisa ideal, dan itu yang

terja;@i.

» Akan tetapi, ada yang lebih parah ketika seseorang menjadi wartawan dan
S . .
sengaja ingin mendapatkan itu (amplop). Mereka melakukan negosiasi yang akan

mer@uatnya mendapatkan keuntungan besar dari itu.

Saya analogikan, di sebuah media ada seorang wartawan yang diposkan di

IJATU

salaﬁ’-satu pos, misalnya. Ada yang sampai melawan ke atasannya agar ia tetap
diteapatkan di pos itu. Ini terjadi karena si wartawan sudah menikmati hidup di
saneg’jadi ketika kantornya menyuruhnyab pindah, bahkan sampai ada yang keluar
dari?ekerjaannya. Karena pendapatan yang dia dapatkan di sana, lebih besar dari
gaji@'a di kantor. Ada fenomena seperti iin yang menurut saya juga bukan
fencm:nena baru, sejak lama juga seperti itu. Kasuskasus seperti ini hanya bagian

kecifdari kasus jurnalistik.

nery wise
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Pendapat bapak soal media yang prefer ke kepentingan pengiklan atau
sama daripada kepentingan publik?

19 eH ©

Ini juga fenomena baru. Sebenarnya dalam jurnalistik ada istilah pagar api
.ya. Artinya berita dan ikaln itu memang harus benarbenar dipisahkan. Jadi ketika

sebuah perusahaan memasang iklan di koran, kemudian perusahaan tersebut ada

uped

=
kasys, lalu kasusnya tidak diberitakan. Hal semacam ini juga menurut saya tidak

benar. Seharusnya bagian ikaln ya iklan, bagian berita ya berita.
7))

7 Tapi, dalam kondisi sekarang, ya kebijakan semua media hampir sama.
L

Intifya untuk menjaga iklan. Apalagi kondisi iklan yang sulit. Namun, secara
Py

ideaf;itu tidak benar.
c

6. Media yang mengubah isi kontennya karena kepentingan pemilik,

pengiklan, dsb. Bagaimana menurut bapak?

Termasuk mengubah isi konten pemberitaan, tidak menyebut nama
perusahaan ketika perusahaan melakukan kesalahan, penghalusan bahasa.
Menurut saya itu salah.

Saya tidak tahu apa masih ada media yang tidak melakukan ini. Tapi saya
rasan.(aﬁi Riau tidak. Begitu berkuasanya iklan. Sampai iklan yang “tidak seberapa”
bisa‘lberkuasa, membuat newsroom harus mengubah berita, mengikuti aturan
perLEahaan yang memasang iklan
e
me@/ani kepentingan publik, sedangkan pada kenyataannya kedua kepentingan

Bagaimana caranya agar media dapat menyeimbangkan antara bisnis dan

ini sering bertabrakan?
m.

I

A3

o Dari awal, jurnalistik itu kan memang harus ada garis api. Garis yang

J

merffisahkan kepentingan iklan dan kepentingan berita. Jadi newsroom harus
dibgbaskan dari kepentingan ikaln. Tidak boleh iklan mempengaruhi pemberitaan.
Ya Eeperti tadi, kalau ada sebuah perusahaan pengiklan bermasalah, lalu tidak
dibe}i.takan oleh media di mana perusahaan tersebut memasang iklan, maka itu

b-h
salapx Karena ya sama dengan membohongi public.

nery wise
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g Cara lainnya, antara pemasang iklan dengan medianya ada bargaining

'yanQimemposisikan bahwa berita dan ikaln itu berbeda. Tapi persoalannya kan

:media takut iklan itu lari. Pengiklan juga pasti akan mikir, untuk apa mengiklan di
©

seby@h media kalau medianya tidak bisa membantu kepentingannya.

3
— Tetapi, untuk Indonesia, menurut saya yang masih menerapkan kode etik

=
ketat-itu ya Tempo dan Kompas. Setahu saya kedua media itu masih punya
standar demikian yang bisa menolak intervensi dari pemasang iklan. Artinya

ne\/\é)room itu tidak bisa diintervensi perusahaan.

8. Apa peran dan fungsi PWI atas permasalahan tersebut?

nely eys

Sebenarnya PWI1 itu organisasi profesi ya. Artinya PWI tidak mencampuiri
urusan internal perusahaan masingmasing. Karena yang datang ke PWI itu
individu wartawan, yang diharapkan di PWI bisa terbangun sinergi individu untuk

banyak hal.

PWI ini banyak bidang ya, ada pendidikan, kebidayaan, dan lainnya, yang
juga melakukan pelatihan jurnalistik yang saya kira juga bisa memperbaiki

kualitas wartawan. Misalnya uji kompetensi wartawan.

Jadi, secara organisasai dengan perusahaan persnya itu tidak ada

jels

hub@gannya. Karena masingmasing individu saja yang ada di PWI. PWI enggak

bisaﬁ'ntervensi perusahaan pers.
B
9. 2, Bagaimana PWI menigkatkan profesionalisme wartawan dan media?

n

AdaRah semacam pelatihan? Kapan diadakan?

JISIA

Biasanya pelatihan diadakan satu tahun sekali. Biasanya pelatihan
diadékan sebalum UKW ya. Bagaimana menjadi wartawan yang baik secara
umlgh. Kalau pelatihan redaktur dan sebagainya, biasanya kerja sama dengan
Devian Pers atau PWI pusat yang didadakan di daerah. Termasuk dulu ada
pel£khan bahasa media, bekerja sama dengan Balai Bahasa. Kalau di PWI

banﬁqklah kegiatan yang mestinya bisa menigkatkan profesionalisme wartawan
b-h
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h

‘,‘r:’:lo. 2 Menurut standar PWI, apakah media di Pekanbaru sudah dapat dikatakan
g'lay&?
2 o
é O Menurut saya belum. Ya karena level standar jurnalistik itu sangat tinggi.
%Kar(%a masih banyak halhal buruk yang dilakukan, terutama jurnalis di lapangan,
§juga—ed|tornya Jadi kalau di lapangan reporter menulis berita, editornya juga
= -~

‘ harys-paham dengan tulisan tersebut. Kebanyakan kan tidak, hanya mengedit saja.

un-

2 Bahian tidak hanya itu, typo pun masih banyak. Itu yang terjadi.
@)

% Padahal dalam jurnalstik, editor itu hatinya media. Artinya karena editor
L

yan§’bisa memperbaiki berita yang ditulis reporter menjadi berita yang lebih baik.

Bue

)
Bukan hanya menjadi seorang korektor. Standar korektor kita di Riau pun masih
lemah. Banyak kita mendapatkan katakata yang menyesatkan orang dalam
pemahamannya. Belum lagi kalimat yang mengganggu kita karena maknanya jadi

ganda, dan sebagainya.

Standar jurnalisme yang baik itu, ya kalau pernah nonton film Spotlight,
ya begitulah media semestinya. Standar media bekerja dan wartawannya seperti di
Spotlight itu. Melakukan verifikasi terus menerus, menguji data, meyakinkan

orang bahwa persoalan masyarakat harus diberitakan, dan sebagainya gitu.
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